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2.1 Menundukkan pandangan dalam QS al-Nur/24: 30-31

1. Definisi
Menundukkan pandangan dalam al-Qur’an disebutkan dengan kalimat
gad al-Basar. Kata gad mengandung_arti menahan, menundukkan, mengurangi,

atau memejamka\(%ia&aﬁat I- aL;;J @wakna penglihatan atau mata.’
Dengan C@l% pendd a pa M, Quraish Shihab

dalaﬁw A gawg terdapat dalam
al-Nur/
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Hendaklah eQw
sesuatu yang.terl

en n . '
Nerti aurat perempuan), aw daklah pula) memelihara
kemalun merek;xyan miwm j{dan _terhormat) bagi mereka,
sesungguhnya Allah Mahateliti a erbuat".

Pada ayat ini, Allah SWT,. Memerintahkan kepada hambanya untuk

memelihara pandangan dan kemaluan mereka. Larangan ini sejalan pula dengan
izin memasuki tempat-tempat umum. Karena, di tempat umum, apalagi yang jauh

dari pemukiman seseorang, boleh jadi matanya menjadi liar dan dorongan

8 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), h. 1008.

® Ibid hal. 87.

10 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 353.
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seksualnya menjadi-jadi. Ayat ini dengan jelas memerintahkan Nabi Muhammad
saw. bahwa hai Rasul katakanlah, yakni perintahkanlah, kepada pria-pria mukmin
yang demikian mantap imannya bahwa: hendaklah mereka menahan sebagian
pandangan mereka, yakni tidak membukanya lebar-lebar, untuk melihat sesuatu
yang terlarang, seperti aurat wanita, yang kurang baik dilihat, seperti tempat-
tempat yang dapat melengahkan, tetapi tidak juga menutupnyn sekali sehingga

merepotkan mereka, dan disamping itu, hendaknya mereka memelihara secara

utuh dan _Se n re{aj jnggas, sama sekali tidak

idak jugéaé\{oerliatkannya kecuali
at Wenampakkannya

— .
at @ satu pintu
ikanlah tuntunan ini
ya dengan baik dan

g Allah Maha

mpul a@gan M Quraish Shihab
tentang “menundukk i it{pandangan agar tidak melihat
sesuatu yang sesuatu yang tidak baik atau haram untuk dilihat. Tetapi tidak juga
mereka terlalu menutupnya sehingga dapat merepotkan mereka.

Menurut Abu al-A’la al-Maududi, menundukan pandangan berarti

menundukkan wajah ke bawah atau memalingkannya ke arah lain untuk

11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), h. 524.
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menghindari pandangan dari yang diharamkan agar tidak memandangnya dengan
leluasa’?
2. Ayat-ayat yang berkaitan dengan menundukkan pandangandalam al-Qur’an.
a. QS Al-Nur/24: 30 dan 31
At &) BT &0 Al R o b g el G § ik (el
Yjueéjﬁuhajukw‘wMWfﬂdﬂj‘“ Osita Ly Sl
Y‘u@—*ﬂ)um‘i;u@—ﬂ;bé&uwmuumﬂ;%x-buy‘ SR ) Gl

530 e sd) 31 Gedl s

di ;gs aitu menahan
Rasul saw.

ki Werempuan)

dan maluan hi tersebut lebih

: % ,\ 146 2 ) 3;33 s
Kalimat gatida @RB&M’ bermakna merendahkan, ayat

ini menjanjikan suatu imbalan berupa ampunan dan pahala yang besar bagi

mereka yang merendahkan suaranya disisi Rasulullah saw.

c. QS Lugman/31: 19

12 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, ter. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), h. 116.

B3Ibid., Hal. 353.

41bid., Hal. 515.
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1519 el &geal enizalT &6 ) Hiia (e Galad ] e b uall
Kalimat gadda yang terdapat pada ayat di atas bermakna melunakkan.
Ayat ini berbentuk perintah untuk menyederhanakan dalam berjalan dan

melunakkan suara.

2.2 Penafsiran QS al-Nur/24: 30 dan 31

un }ani mengandung

(153 A Ll ) ya
8 ra tentang

periinaa isyaitkan sulitnya

menghind r i a dilaksanakan secara

baik e repf Returhakaan disini

tidak se](,';?}an se asz ufiteh tanpa izin.
" KatzQ 2 yaghudhdhu terambj (ri/&z_i ( == ) ghadhdha yang
berarti menundukkan atauﬁl&@&

arah pandangan serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu yang lama

a
uki
Imaksud disini adalah mengalihkan

kepada sesuatu yang terlarang atau kurang baik.
Kata ( zs_8) furuj adalah jamak dari kata ( z_#) farj yang pada mulanya
berarti celah di antara dua sisi, Al-Qur’an menggunakan kata yang sangat halus itu

untuk sesuatu yang sangat rahasia bagi manusia, yakni alat kelamin, memang,

1bid., Hal. 412
181bid., Hal. 353.
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kitab suci Al-Qur’an dan as-Sunnah selalu menggunakan kata-kata halus atau
kiasan untuk menunjukkan hal-hal yang oleh manusia terhormat, aib untuk
diucapkan.

Ayat diatas menggunakan kata ( ¢=) min ketika berbicara tentang ( L=y
) absharataupandangan-pandangan dan tidak menggunakan kata min ketika
berbicara tentang ( zs.® ) furuj/kemaluan, kata min itu dipahami dalam arti

sebagian. Ini agaknyadisebabkan memang agama memberi kelonggaran bagi mata

dan pandanganny"ﬁndAi&raNa@ ﬁangan pertama tidak dalam
pandanga@r%. Di_giad é/gehnya melihat wajah
dan te an L sa yli tidak memberi

ya T{?g bersangkutan.

3 a &@ seorang dari
p—

an@li kali dia

‘utbah Ibn ‘Abd as-

ke sebagaimana

ya, fayal Ini. mencukupkan

penjelasan s u’min ga ka e@
orang-orang mukmi yaﬁﬂi &ﬁdikemukakan dalam konteks

peringatan.

1 1a berbicara tentang

Dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nur,Hasbi Ashiddigy berpendapat
bahwa tidak dilarang pula melihat perempuan dalam keadaan auratnya tertutup

seluruhnya. Muka dan kedua telapak tangan tidaklah termasuk dalam bagian aurat.
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Karenanya, tidak haram melihat muka dan dua telapak tangan dalam keadaan

terbuka, kecuali kalau yang demikian itu menimbulkan kejahatan'’

. QSal-Nur/24: 31
Kata (<)) zinah adalah suatu yang menjadikan lainnya indah dan baik
atau dengan kata lain perhiasan.

Kata (u<2) khumar adalah bentuk jamak dari kata (Uws)khimar yaitu

tutup kepala yang‘ﬁ%nﬁeﬁ dalu\[, Wenggunakan tutup kepala ini,

hanaya Q sceaaglan guna%uk menutup tetapi
membi%l}« ini Mme

yintahkan mereka
e

ia u diulurkan

E) juyub a be jama ayb yaitu lubang di
) ﬁ

j digunkan € ukkan\ep am rangka memakai
j lelger ari ini  sebagian
dada ti Wg

“ Al- per I pen ‘@la (<_»=) dharaba yang
biasa diartikanMemukuIBRB@ U seeara cepat dan sungguh-

sungguh pada firman-Nya: (i#es: ceads) walyadbribna bi khumurihinna

itu, diletakkan

bahwa pemakaian krudung itu hendaknya diletakkan dengan sungguh-sungguh
untuk tujuan menutupinya. Bahkan, huruf ba’ pada kata bi khumurihinna

dipahami oleh sementara ulama berfunsi sebagai al-llsag, yakni kesertaan dan

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid AI-Nur, (Jakarta: Cakrawalal
Publishing, 2011), jil. 3, 210.
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ktertempelan. Ini untuk lebih menekankan lagi agar krudung tersebut tidak
berpisah dri bagian badan yang harus ditutup.

Kandungan penggalan ayat ini berpesan agar dada ditutup dengan
krudung (penututup kepala). Apakah ini bahwa berarti kepala (rambut) juga harus
ditutup? Jawabannya, “ya”. Demikian pendapat yang logis, apalagi disadari bahwa
“ rambut adalah hiasan/mahkota wanita”. Bahwa ayat ini tidak menyebut secara

tegas perlunya rambut ditutup, hal ini agaknya tidak perlu disebut.bukankah

M t@% adalah menututup rambut?
wa lrépg@ (eie el L YY) lla

at ytangan, juga kaki

i Qang berarti

ot

utu@osial. Yang

nak atau yang sakit
nalu?mg rangsangan

dak ada sama

mereka telah” m

i
Memang, § %Bdapat
ma dza@y I

dan’r ut.

bera

sekall :hﬁ)@
dasarnya aki a be xn@ atau telah sirna. Selain

dari yang disebut ayat dLll?R.B@a

saudara sesusu, serta kakek ke atas dan anak cucu kebawah.

I au ‘memang pada

an, baik saudara ayah atau ibu,

Bagaimana yang tidak di sebut? Tentu saja, wanita-wanita berkewajiban
memelihara hiasannya sehingga tidak terlihat kecuali apa yang diistilahkan oleh
ayat ini dengan kalimat (‘¢ ¢k W Y1) illa ma zhahara minha.

Penggalan ayat ini diperselisin maknanya oleh para ulama, khususnya

makna kata illa.
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Lafad &« ek W ¥ yang berarti “kecuali apa yang nampak darinya”
masih diperselisinkan maknanya. di atas telah dijelaskan ulama’ membagi
perhiasan ada dua macam yakni hiasan yang melekat dan hiasan yang diupayakan.
Maka perbedaan tersebut terletak pada hiasan yang tampak dan tersembunyi.

Menurut Abdul Halim Abu Syuqgah dalam kitabnya yang berjudul,
Tahrirul Mar’ah Fi ‘Asrir Risalah Ibnu Jarir al-T habari, guru besar para

mufasir, menjelaskan makna kalimat illa mazahara minha tersebut dengan arti

muka dan kedua @ tAtSan M@kla celak mata, cincin, gelang

dan cat'ku 15% O
4@0 A aﬁ werintahkan untuk
tid n

ahg Zenyembunyikan

p?san gccualiay ya asa nampak,
p—
l@a ka@m pendapat

ini juga t Ibn Athiyah ini
merupaka eduaﬁp tangan itu
bia@ ukan ibadah,
rﬁisalny@ e ni sepatuiiVa pengecualian itu

kembali kepa a. '\"é
Abdul. Malik @Rsﬁa berpendapat bahwa Islam
mengakui keindahan (estetika) dan kesenian. Tetapi hendaknya keindahan dan

kesenian yang timbul adalah dari perikemanusiaan dan bukan dari kehendak

kehewanan yang ada dalam diri manusia. Keindahan bukan untuk

BAbdul Halim Abu Syuqoah, “Tahrirul Mar’ah Fi ‘Ashrir Risalah”, diterjemahkan oleh As’ad
Yasin, Kebebasan Wanita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), cet.l, 66.

YAI-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, terj. Ahmad Khotib, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009),
jilid X1V, 578.
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mempertontonkan diri dan bertelanjang atau menggiurkan orang lain.?’ Namun,
keindahan itu hanyalah untuk orang yang berhak terhadapnya, yaitu suaminya.
Dari beberapa pendapat ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa
perhiasan yang biasa tampak maksudnya adalah wajah dan kedua telapak tangan
dan segala sesuatu yang berada di tempat itu seperti perhiasan cincin, celak,

lipstik, bedak, dlI.

20Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar..., 4929.
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